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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Triwulan I Tahun 2024 merupakan
komitmen Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan kinerja. Laporan tersebut antara lain
menguraikan rencana kinerja yang telah ditetapkan,
pencapaian kinerja, realisasi anggaran, inovasi, dan
achievement BPOM. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja
triwulan I tahun 2024, terdapat beberapa IKU dengan

capaian kategori Sangat Baik, namun terdapat juga IKU
yang masih memerlukan kerja keras seluruh jajaran BPOM.

Terhadap pencapaian yang Sangat Baik pada periode triwulan I tahun 2024 ini patut
kita syukuri, namun demikian pencapaian tersebut masih perlu diikuti dengan
peningkatan dan pengawalan atas capaian kinerja ke depan sampai dengan
berakhirnya Tahun 2024 ini. Selain itu, capaian yang masih belum mencapai target
agar dapat ditingkatkan kinerjanya untuk mengejar target yang ditetapkan.
Komitmen dan kerjasama semua pihak, baik jajaran internal BPOM maupun dengan
pihak lainnya perlu dijaga untuk mecapai kinerja yang ditargetkan.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja ini dapat bermanfaat sebagai bentuk
pertangungjawaban BPOM dan menjadi masukkan sekaligus umpan balik bagi
jajaran BPOM dalam rangka memperbaiki kekurangan maupun untuk mendorong
peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja BPOM di masa mendatang.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam rangka memantau kemajuan capaian target kinerja, Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) menyusun Laporan Kinerja Interim (Lapkin Interim)
sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Lapkin interim ini di samping
sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja BPOM, juga berisi upaya untuk
memperbaiki kinerja dalam rangka pencapaian target kinerja.

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BPOM 2024, terdapat 11 (sebelas) Sasaran
Strategis yaitu: 1) Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu; 2)
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan; 3) Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan; 4) Meningkatnya
kualitas kebijakan pengawasan Obat dan Makanan; 5) Meningkatnya efektivitas
pengawasan dan pelayanan publik di bidang Obat dan Makanan; 6) Meningkatnya
efektivitas penegakan hukum terhadap kejahatan Obat dan Makanan; 7)
Meningkatnya regulatory assistance dalam pengembangan Obat dan Makanan; 8)
Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan kerjasama BPOM yang optimal; 9)
Terwujudnya SDM yang berkinerja optimal; 10) Menguatnya laboratorium, analisis/
kajian kebijakan, serta penerapan e-government dalam pengawasan Obat dan
Makanan; dan 11) Terkelolanya keuangan BPOM secara akuntabel. Pencapaian
kesebelas sasaran strategis tersebut diukur dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator
kinerja.

Capaian sasaran strategis dan indikator kinerja yang diukur pada Triwulan | Tahun
2024 terdiri dari 3 (tiga) sasaran strategis dan 7 (tujuh) indikator kinerja utama (IKU).
Dari 7 (tujuh) indikator kinerja utama (IKU) yang diukur, 5 (lima) IKU memperoleh
capaian dengan kategori “Sangat Baik” (100% < x < 120%); dan 2 (dua) IKU
memperoleh capaian dengan ketegori “Cukup” (70% < x < 100%).

Pada tahun 2024, pagu anggaran BPOM adalah sebesar Rp2.354.321.946.000 (dua
triliun tiga ratus lima puluh empat miliar tiga ratus dua puluh satu juta sembilan ratus
empat puluh enam ribu rupiah). Sampai dengan Triwulan |, telah direalisasikan
sebesar Rp622.096.241.890 (enam ratus dua puluh dua miliar sembilan puluh enam
juta dua ratus empat puluh satu ribu delapan ratus sembilan puluh rupiah) atau
26,42% dari total pagu anggaran.

Untuk perbaikan kinerja selanjutnya, seluruh penanggung jawab IKU agar melakukan
evaluasi pencapaian yang ada serta melakukan pemantauan dan pengawalan untuk
pencapaian kinerja periode berikutnya sampai berakhirnya Tahun 2024. Komitmen
dan tanggung jawab secara bersama seluruh pimpinan dan pegawai BPOM
diharapkan dapat mendukung kinerja BPOM yang lebih baik lagi pada periode
berikutnya.



Dalam RPJMN 2020-2024, disebutkan bahwa sistem Pengawasan Obat dan
Makanan belum berjalan dengan optimal akibat berbagai tantangan yang dihadapi.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian aspek keamanan, mutu, dan khasiat
obat dan makanan sepanjang product life cycle yang merupakan satu kesatuan siklus
mata rantai yang tidak dapat dipisahkan. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi izin
edar (pre-market) khususnya yang menunjukkan risiko, menjadi input untuk
pengawasan post-market dan sebaliknya. Siklus ini dimulai dari pencegahan
(standardisasi, perizinan, sertifikasi, pembinaan), pengawasan post market, hingga
tindak lanjut hasil pengawasan berupa pembinaan, sanksi administratif, atau
penindakan. Keseluruhan siklus ini berkesinambungan untuk memastikan produksi,
distribusi, konsumsi obat dan makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat sekaligus juga memperkuat industri
obat dan makanan.

Revolusi industri 4.0 menuntut industri harus siap menuju perubahan besar seiring
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. Industri farmasi, kosmetik,
produk herbal, dan pangan yang disebut juga sebagai wellness industry adalah
termasuk sektor industri prioritas dalam Making Indonesia 4.0 dan menjadi andalan
revolusi industri di Indonesia karena memiliki added value tinggi.

Sejalan dengan proses produksi yang lebih intensif, distribusi produk obat dan
makanan semakin masif tidak hanya melalui jalur offline tetapi juga online. Dinamika
lingkungan strategis pengawasan obat dan makanan ini perlu diantisipasi dengan
tepat sehingga BPOM terus melakukan upaya perbaikan secara menyeluruh dan
berkelanjutan untuk mencegah tindak kejahatan obat dan makanan. Oleh karena itu
harus segera diambil langkah-langkah yang bersifat mendasar, komprehensif, dan
sistematik, sehingga tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan
efektif dan efisien.

Untuk mewujudkan hal tersebut, Presiden Republik Indonesia memberikan tugas
kepada BPOM melalui Peraturan Presiden Nomor 80 tahun 2017 untuk
menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugasnya BPOM menyelenggarakan fungsi:



N Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi
2y, pemerintah pusat dan daerah
: Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi
kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM

Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM I




B. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, organisasi BPOM terdiri dari Inspektorat Utama, Sekretariat
Utama dan 4 (empat) Deputi. Selanjutnya penjabaran Organisasi dan Tata Kerja
BPOM ditetapkan dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 yang telah diubah melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Khusus Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis (meliputi Balai Besar/Balai/Loka POM) ditetapkan berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam rangka menjalankan tugas
dan fungsi sebagaimana yang diamanatkan dalam regulasi tersebut ditetapkan
Struktur Organisasi BPOM sebagai berikut:

Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan
; |
| [
: Biro Biro Kerja Sama
} Parencanaan dan Hubungan Biro Umum
1 dan Keuangan Masyarakat

Deputi Bidang Pengawasan Obat, Deputi Bidang Pongawasan Obat
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Tradisional, Supleman Kesshatan,
dan Zat Adiktif dan Kosmetik

Deputi Bidang Pengawasan Depati Bidang
Pangan Olahan Penindakan

Direktorat Standardisasi Obat,
Narkotika, Psikotropika,

Direktorat Standardisasi Obat
Tradisionsl, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

Direktorat Standardisasi
Pangan Olahan

Direktorat
Cegah Tangkal

Prekursor, dan Zat Adiktif

Direktorat Pengawasan Distribusi

Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

Direktorat
Registrasi Obat

Direktorat Registrasi
Pangan Olahan

Direktorat Intelijen
‘Obat dan Makanan

Direktorat Siber

Direktorat Pengawasan
— Produksi Obat, Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor

Direktorat Pengawasan
Obat Tradisonal dan
Suplemen Kesehatan

Direktorat Pengawasan

Produksi Pangan Otahan Obat dan Makanan

Direktorat Pengawasan
Kosmetik

Direktorat Pengawasan
Peredaran Pangan Olahan

Direktorat Penyidikan

dan Pelayanan Dbat, Narkotika, Obat dan Makanan

Psikotropika, dan Prekursor

Direkotrat Pengawasan
Keamanan Mulu, dan Ekspor
Impor Obat, Narkotika,
Psikoiropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif

Direktorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha
Obat Tradisional, Suplamen
Kesehatan, dan Kosmetik

Direkiorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha
Pangan Olahan

Pusat Data dan Informasi Xt Brogtmbengn Shal Pusat Pengembangan Pengujian Pusat Analisis Kebijakan Unit Pelaksana

Daya Manusia Pengawasan

Obat dan Makanan Obat dan Makanan

Obat dan Makanan Nasional Obat dan Makanan Teknis

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BPOM



Dalam RPJMN 2020-2024 telah ditetapkan 7 (tujuh) agenda pembangunan yang
didalamnya terdapat Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, dan Proyek Prioritas.
Ketujuh agenda pembangunan tersebut yaitu:

1) Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas
dan Berkeadilan;

2) Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan;

3) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing;

4) Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan,;

5) Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar;

6) Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan
Perubahan Iklim;

7) Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik.

Pengawasan Obat dan Makanan terkait pada agenda pembangunan ke-3 yaitu:

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing.

Pada agenda pembangunan ke-3 dijelaskan bahwa lingkungan dan isu

strategis yang relevan dengan pengawasan Obat dan Makanan adalah

“‘Pemenuhan Layanan Dasar”. Dengan isu strategis yang dihadapi adalah:

a) Sistem rujukan pelayanan kesehatan belum optimal dilihat dari banyaknya
antrian pasien. Puskesmas dan fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP)
swasta belum mampu secara maksimal berperan sebagai gate keeper

b) Kekosongan obat dan vaksin serta penggunaan obat yang tidak rasional masih
terjadi, ketergantungan yang tinggi terhadap impor bahan baku sediaan
farmasi dan alat kesehatan, serta sistem pengawasan obat dan makanan
belum optimal.

c) Ketimpangan kinerja sistem kesehatan antar wilayah juga masih tinggi
misalnya cakupan imunisasi yang rendah di Indonesia bagian timur. Fasilitas
kesehatan terakreditasi dan tenaga kesehatan menumpuk di Jawa-Bali dan
daerah perkotaan.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang belum optimal menjadi fokus
penting dalam RPJMN 2020-2024 kaitannya dengan pengawasan Obat dan
Makanan. Untuk itu, BPOM sebagai koordinator pengawasan obat dan makanan
sebagaimana yang diamanatkan pada Instruksi Presiden 3 Tahun 2017 sudah
seharusnya mampu meningkatkan peran semaksimal mungkin. Untuk
mewujudkan hal tersebut, BPOM menetapkan arah kebijakan dan strategi
sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024.
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Gambar 1.2 Arah Kebijakan BPOM 2020-2024
Sumber: Renstra BPOM 2020-2024
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Gambar 1.3 Strategi BPOM 2020-2024
Sumber: Renstra BPOM 2020-2024



Sistematika penyajian Laporan Kinerja BPOM Triwulan | Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada
aspek strategis organisasi, penjabaran mandat dan peran strategis BPOM
sebagaimana tertuang dalam RPJMN dan Renstra BPOM 2020-2024.

Bab Il Perencanaan Kinerja
Pada bab ini diuraikan mengenai Renstra, Perjanjian Kinerja, dan Rencana Kerja
dan Anggaran Tahun 2024.

Bab Ill Akuntabilitas Kinerja

Pada bab ini disajikan informasi terkait pengukuran kinerja organisasi dan analisis
atas capaian kinerja yang telah diperjanjikan pada tahun 2024, serta realisasi
anggaran dikaitkan dengan pencapaian kinerja.

Bab IV Penutup
Berisi simpulan atas pencapaian kinerja, kendala, dan saran untuk perbaikan
pencapaian kinerja berikutnya.

Lampiran
Berisi data-data lainnya yang diperlukan.



PERENCANAAN
KINERJA

A. Rencana Strategis 2020-2024

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu agenda
pembangunan nasional bidang kesehatan yang karenanya merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia yang akan mendukung
percepatan pencapaian tujuan pembangunan nasional. Rencana pembangunan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan disusun dengan mempertimbangkan
kapasitas BPOM sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangan sebagaimana mandat
peraturan perundang-undangan dan ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
BPOM 2020-2024. Renstra BPOM 2020-2024 merupakan dokumen indikatif yang
memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis, strategi, arah kebijakan serta program
dan kegiatan BPOM yang disusun dengan mengacu pada Nawacita dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024.

VISI

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

aaaaa:

berkepribadian berlandaskan gotong royong

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

reformasi



Tujuan
Tujuan BPOM 2020-2024:

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat
dan Makanan

Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat
dan Makanan yang aman dan bermutu

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan

Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan

‘\

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima

Sasaran Strategis

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai BPOM
dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta
infrastruktur yang dimiliki BPOM. Dalam penyusunan sasaran strategis, BPOM
menggunakan pendekatan metode Balanced Scorecard (BSC) yang dibagi dalam 3
(tiga) perspektif, yaitu stakeholders perspective, internal process perspective, dan
learning and growth perspective. Peta strategilevel 0 BPOM dapat dilihat pada gambar
berikut:



STAKEHOLDER PERSPECTIVE
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LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE
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BPOM yang optimal pengawasan Obat dan Maksnan

Gambar 2.1. Peta Strategi BPOM

Stakeholders Perspective

Terdiri dari 3 (tiga) Sasaran Strategis, yaitu:

a) Sasaran strategis pertama (SS1), Terwujudnya Obat dan Makanan yang
aman dan bermutu

b) Sasaran strategis kedua (SS2), Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan
Makanan

c) Sasaran strategis ketiga (SS3), Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan

Internal Process Perspective

Sasaran strategis pada perspektif ini merupakan proses yang harus dilakukan

oleh BPOM. Terdiri dari 4 (empat) Sasaran Strategis, yaitu:

a) Sasaran strategis keempat (SS4), Meningkatnya pemanfaatan kebijakan
pengawasan Obat dan Makanan

b) Sasaran strategis kelima (SS5), Meningkatnya efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan

c) Sasaran strategis keenam (SS6), Meningkatnya penegakan hukum
terhadap kejahatan di bidang Obat dan Makanan yang efektif

d) Sasaran strategis ketujuh (SS7), Meningkatnya regulatory assistance
dalam pengembangan Obat dan Makanan

Learning and Growth Perspective

Sasaran strategis pada perspektif ini merupakan input yang dapat mendukung
terlaksananya proses untuk menghasilkan output dan outcome BPOM.
Terdapat 4 (empat) Sasaran Strategis, yaitu:



Sasaran strategis ketujuh (SS8), Terwujudnya organisasi BPOM yang

efektif

b) Sasaran strategis kedelapan (SS9), Terwujudnya SDM yang berkinerja
optimal

c) Sasaran strategis kesembilan (SS10), Terbangunnya sistem operasional

dan TIK BPOM terintegrasi dan adaptif
Sasaran strategis kesepuluh (SS11), Terkelolanya keuangan BPOM secara
akuntabel

d)

Pencapaian dari masing-masing sasaran strategis diukur dengan menggunakan satu
atau lebih indikator. Sandingan antara sasaran strategis dan indikator dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja

Stakeholders Perspective

Terwujudnya Obat dan

1

Indeks Pengawasan Obat dan Makanan

Makanan yang aman 2 | Persentase Obat yang memenuhi syarat

dan bermutu 3 | Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Meningkatnya 4 | Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku
kepatuhan pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan

usaha dan kesadaran 5 | Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
masyarakat terhadap terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
keamanan dan mutu bermutu

Obat dan Makanan

Meningkatnya 6 | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
kepuasan pelaku pemberian bimbingan dan pembinaan
usaha dan masyarakat pengawasan Obat dan Makanan

terhadap kinerja 7 | Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Pengawasan Obat dan Makanan

Makanan 8 | Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan

publik BPOM

Internal Process Perspective

Meningkatnya kualitas | 9 | Indeks kualitas kebijakan pengawasan Obat dan
kebijakan Makanan

pengawasan Obat dan

Makanan

Meningkatnya 10 | Persentase Obat yang aman dan bermutu
efektivitas berdasarkan hasil pengawasan

pengawasan dan 11 | Persentase Makanan yang aman dan bermutu
pelayanan publik di berdasarkan hasil pengawasan

bidang Obat dan 12 | Persentase rekomendasi hasil pengawasan Obat

Makanan

dan Makanan yang ditindaklanjuti oleh lintas
sektor
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13 | Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
14 | Indeks pelayanan publik di bidang Obat dan

Makanan
6 | Meningkatnya 15 | Persentase putusan pengadilan yang dinyatakan
efektivitas penegakan bersalah
hukum terhadap
kejahatan Obat dan
Makanan
7 | Meningkatnya 16 | Persentase inovasi obat dan makanan yang
regulatory assistance dikawal sesuai standar
dalam pengembangan | 17 | Persentase UMKM yang menerapkan standar
Obat dan Makanan keamanan dan mutu produksi Obat Tradisional,

Kosmetik, dan Makanan
Learning and Growth Perspective

8 | Terwujudnya 18 | Indeks RB BPOM
tatakelola 19 | Nllai AKIP BPOM
pemerintahan dan 20 | Persentase kerjasama yang efektif
kerjasama BPOM
yang optimal

9 | Terwujudnya SDM 21 | Indeks profesionalitas ASN BPOM
yang berkinerja 22 | Persentase SDM BPOM yang memenuhi standar
optimal kompetensi

10 | Menguatnya 23 | Indeks SPBE BPOM
laboratorium, analisis/ | 24 | Persentase pemenuhan laboratorium
kajian kebijakan, serta pengawasan Obat dan Makanan terhadap
penerapan e- Standar Kemampuan Pengujian
government dalam 25 | Persentase riset dan kajian pengawasan Obat
pengawasan Obat dan dan Makanan yang dimanfaatkan
Makanan

11 | Terkelolanya 26 | Opini BPK atas Laporan Keuangan BPOM

keuangan BPOM

27 | Nilai Kinerja Anggaran BPOM
secara akuntabel

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Sebagai wujud nyata komitmen BPOM dalam meningkatkan integritas, akuntabilitas,
transparansi, dan kinerja aparatur, disusun Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dengan
mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Perjanjian Kinerja BPOM 2024 secara rinci sebagai berikut:
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Tabel 2.2. Perjanjian Kinerja BPOM Tahun 2024

Stakeholders Perspective

Terwujudnya Obat dan | 1 | Indeks pengawasan Obat dan 83 Tahunan
Makanan yang aman Makanan
dan bermutu 2 | Persentase Obat yang 97 Triwulan
memenuhi syarat
3 | Persentase @ Makanan yang 87 Triwulan
memenuhi syarat
Meningkatnya 4 | Indeks kepatuhan (compliance 86 Tahunan
kepatuhan pelaku index) pelaku usaha di bidang
usaha dan kesadaran Obat dan Makanan
masyarakat terhadap | 5 |Indeks kesadaran masyarakat 85 Tahunan
keamanan dan mutu (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu
Meningkatnya 6 | Indeks kepuasan pelaku usaha | 96,5 Tahunan
kepuasan pelaku terhadap pemberian bimbingan
usaha dan masyarakat dan pembinaan pengawasan
terhadap kinerja Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan | 7 |Indeks kepuasan masyarakat 83 Tahunan
Makanan atas kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan
8 |Indeks kepuasan masyarakat| 92,5 Tahunan
terhadap layanan publik BPOM
Internal Process Perspective
Meningkatnya kualitas 9 | Indeks kualitas kebijakan 88,05 Tahunan
kebijakan pengawasan pengawasan Obat dan Makanan
Obat dan Makanan
Meningkatnya 10 | Persentase Obat yang aman 92 Triwulan
efektivitas dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan dan pengawasan
pelayanan publik di 11 | Persentase Makanan yang aman 84,6 Triwulan
bidang Obat dan dan bermutu berdasarkan hasil
Makanan pengawasan
12 | Persentase rekomendasi hasil | 72,2 Triwulan
pengawasan Obat dan Makanan
yang ditindaklanjuti oleh lintas
sector
13 | Tingkat efektivitas KIE Obat dan | 95,6 Triwulan
Makanan
14 | Indeks pelayanan publik di 4,7 Tahunan
bidang Obat dan Makanan
Meningkatnya 15 | Persentase putusan pengadilan 51 Tahunan

efektivitas penegakan
hukum terhadap

yang dinyatakan bersalah
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kejahatan Obat dan
Makanan
7 | Meningkatnya 16 | Persentase inovasi obat dan 92 Tahunan
regulatory assistance makanan yang dikawal sesuai
dalam pengembangan standar
Obat dan Makanan 17 | Persentase UMKM yang 93 Tahunan
menerapkan standar keamanan
dan mutu produksi Obat
Tradisional, Kosmetik, dan
Makanan
Learning and Growth Perspective
8 | Terwujudnya 18 | Indeks RB BPOM 89,5 Tahunan
tatakelola 19 | Nllai AKIP BPOM 83 Tahunan
pemerintahan dan 20 | Persentase kerjasama yang 90 Tahunan
kerjasama BPOM efektif
yang optimal
9 | Terwujudnya SDM 21 | Indeks profesionalitas ASN 90,2 Tahunan
BPOM yang berkinerja BPOM
optimal 22 | Persentase SDM BPOM yang 83 Tahunan
memenuhi standar kompetensi
10 | Menguatnya 23 | Indeks SPBE BPOM 4,1 Tahunan
laboratorium, analisis 24 | Persentase pemenuhan 87,96 Tahunan
dan rekomendasi laboratorium pengawasan Obat
kebijakan, serta dan Makanan terhadap Standar
penerapan e- Kemampuan Penguijian
government dalam 25 | Persentase analisis dan 84,38 Tahunan
pengawasan Obat dan rekomendasi kebijakan di
Makanan bidang pengawasan Obat dan
Makanan yang dimanfaatkan
11 | Terkelolanya 26 | Opini BPK atas Laporan WTP Tahunan
keuangan BPOM Keuangan BPOM
secara akuntabel 27 | Nilai Kinerja Anggaran BPOM 94,40 Triwulan

Perjanjian Kinerja BPOM 2024 jika dibandingkan dengan dokumen Reviu Renstra
2020-2024 dan Rencana Kinerja BPOM Tahun 2024, terdapat beberapa penyesuaian
target sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi kinerja Tahun 2023. Berikut matriks
perbandingan Reviu Renstra, RKT, dan PK Tahun 2024
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Tabel 2.3 Sandingan Reviu Renstra, RKT, dan PK Tahun 2024

Stakeholders Perspective

terhadap layanan publik BPOM

1 | Terwujudnya Obat dan Indeks pengawasan Obat dan 85 85 83 Perubahan target pada PK 2024
Makanan yang aman dan Makanan mempertimbangkan hasil evaluasi
bermutu indikator tahun 2023, dengan realisasi

sebesar 82,88
Persentase Obat yang | 94,75 97 97
memenuhi syarat
Persentase  Makanan yang 86 87 87
memenuhi syarat

2 | Meningkatnya kepatuhan Indeks kepatuhan (compliance 86 86 86
pelaku usaha dan index) pelaku usaha di bidang
kesadaran masyarakat Obat dan Makanan
terhadap keamanan dan Indeks kesadaran masyarakat 85 85 85
mutu Obat dan Makanan (awareness index) terhadap

Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu

3 | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha 91 95 96,5 | Perubahan target pada PK 2024
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan mempertimbangkan hasil evaluasi
masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan indikator tahun 2023, dengan realisasi
kinerja pengawasan Obat Obat dan Makanan sebesar 96,3
dan Makanan Indeks kepuasan masyarakat 83 83 83

atas kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan
Indeks kepuasan masyarakat | 91,29 91,29 92,5 | Perubahan target pada PK 2024

mempertimbangkan hasil evaluasi
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indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 92,22

Internal Process Perspective

4 | Meningkatnya kualitas 9 | Indeks kualitas kebijakan 90 84,94 88,05 | Perubahan target pada PK 2024
kebijakan pengawasan pengawasan Obat dan mempertimbangkan hasil evaluasi
Obat dan Makanan Makanan indikator tahun 2023, dengan realisasi

sebesar 88,05. Di samping itu
pengukuran indikator ini juga dilakukan 2
(dua) tahun sekali sehingga target 2024
sama dengan realisasi 2023.

5 | Meningkatnya efektivitas | 10 | Persentase Obat yang aman 91 91 92 Perubahan target pada PK 2024
pengawasan dan dan bermutu berdasarkan hasil mempertimbangkan hasil evaluasi
pelayanan publik di pengawasan indikator tahun 2023, dengan realisasi
bidang Obat dan sebesar 91,93
Makanan 11 | Persentase = Makanan yang 81,5 84 84,6 | Perubahan target pada PK 2024

aman dan bermutu berdasarkan mempertimbangkan hasil evaluasi
hasil pengawasan indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 84,58
12 | Persentase rekomendasi hasil 82 82 72,2 | Perubahan target pada PK 2024
pengawasan Obat dan mempertimbangkan hasil evaluasi
Makanan yang ditindaklanjuti indikator tahun 2023, dengan realisasi
oleh lintas sector sebesar 70,25
13 | Tingkat efektivitas KIE Obat dan 97 97 95,6 | Perubahan target pada PK 2024
Makanan mempertimbangkan hasil evaluasi
indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 94,42
14 | Indeks pelayanan publik di 4,51 4,51 4,7 Perubahan target pada PK 2024

bidang Obat dan Makanan

mempertimbangkan hasil evaluasi
indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 4,65
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6 | Meningkatnya efektivitas | 15 | Persentase putusan pengadilan 76 57 51 Perubahan target pada PK 2024
penegakan hukum yang dinyatakan bersalah mempertimbangkan hasil evaluasi
terhadap kejahatan Obat indikator tahun 2023, dengan realisasi
dan Makanan sebesar 50,55

7 | Meningkatnya regulatory | 16 | Persentase inovasi obat dan 92 92 92
assistance dalam makanan yang dikawal sesuai
pengembangan Obat standar
dan Makanan 17 | Persentase UMKM yang 81 81 93 Perubahan target pada PK 2024

menerapkan standar keamanan mempertimbangkan hasil evaluasi
dan mutu produksi Obat indikator tahun 2023, dengan realisasi
Tradisional, Kosmetik, dan sebesar 92,88
Makanan

Learning and Growth Perspective

8 | Terwujudnya tatakelola 18 | Indeks RB BPOM 89 89 89,5 | Perubahan target pada PK 2024
pemerintahan dan mempertimbangkan hasil evaluasi
kerjasama BPOM yang indikator tahun 2023, dengan realisasi
optimal sebesar 89,12

19 | Nllai AKIP BPOM 84 84 83 Perubahan target pada PK 2024
mempertimbangkan hasil evaluasi
indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 81,45

20 | Persentase kerjasama yang 90 90 90

efektif
9 | Terwujudnya SDM 21 | Indeks profesionalitas ASN 86 86 90,2 | Perubahan target pada PK 2024

BPOM yang berkinerja
optimal

BPOM

mempertimbangkan hasil evaluasi
indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 90,04
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22 | Persentase SDM BPOM yang 83 83 83
memenuhi standar kompetensi
10 | Menguatnya 23 | Indeks SPBE BPOM 3,17 3,5 4.1 Perubahan target pada PK 2024
laboratorium, analisis mempertimbangkan hasil evaluasi
dan rekomendasi indikator tahun 2023, dengan realisasi
kebijakan, serta sebesar 4,08
penerapan e-government | 24 | Persentase pemenuhan 91 91 87,96 | Perubahan target pada PK 2024
dalam pengawasan Obat laboratorium pengawasan Obat mempertimbangkan hasil evaluasi
dan Makanan dan Makanan terhadap Standar indikator tahun 2023, dengan realisasi
Kemampuan Pengujian sebesar 86,26
25 | Persentase analisis dan 82 82 84,38 | Perubahan target pada PK 2024
rekomendasi kebijakan di mempertimbangkan hasil evaluasi
bidang pengawasan Obat dan indikator tahun 2023, dengan realisasi
Makanan yang dimanfaatkan sebesar 83,97
11 | Terkelolanya keuangan 26 | Opini BPK atas Laporan WTP WTP WTP
BPOM secara akuntabel Keuangan BPOM
27 | Nilai Kinerja Anggaran BPOM 95,6 95,6 94,40 | Perubahan target pada PK 2024

mempertimbangkan hasil evaluasi
indikator tahun 2023, dengan realisasi
sebesar 95,26. Di samping itu pada tahun
2024 terdapat perubahan tools penilaian
NKA dari Kementerian Keuangan.
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Dalam mewujudkan target kinerja yang diperjanjikan tahun 2024, BPOM mendapat
dukungan anggaran dari APBN sebesar Rp2.354.243.149.000,00 yang digunakan
untuk melaksanakan 2 program sebagai berikut:

Tabel 2.4. Alokasi Anggaran BPOM per Program

No Program Anggaran (Rp)
1 Program Pengawasan Obat dan Makanan 1.037.783.276.000,00
2 Program Dukungan Manajemen 1.316.459.873.000,00

Total 2.354.243.149.000,00

Selanjutnya dari anggaran tersebut digunakan untuk mendukung terwujudnya
sasaran strategis tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 2.5. Alokasi Anggaran BPOM per Sasaran

No Sasaran Strategis Anggaran (Rp)
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan 177.062.035.000,00
bermutu
2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan 91.567.179.000,00

kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 127.082.956.000,00
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

4 Meningkatnya kualitas kebijakan pengawasan 15.770.874.000,00
Obat dan Makanan

5 Meningkatnya efektivitas pengawasan dan 204.159.666.000,00
pelayanan publik di bidang Obat dan Makanan

6 Meningkatnya efektivitas penegakan hukum 77.390.791.000,00
terhadap kejahatan Obat dan Makanan
7 Meningkatnya regulatory assistance dalam 21.196.182.000,00

pengembangan Obat dan Makanan
8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan 209.919.913.000,00
kerjasama BPOM yang optimal
9 Terwujudnya SDM yang berkinerja optimal 1.174.266.447.000,00
10 Menguatnya laboratorium, analisis/ kajian 229.682.736.000,00
kebijakan, serta penerapan e-government dalam
pengawasan Obat dan Makanan
11 Terkelolanya keuangan BPOM secara akuntabel 26.144.370.000,00
Total 2.354.243.149.000,00



AKUNTABILITAS
KINERJA

A. Capaian Kinerja BPOM Triwulan | Tahun 2024

Capaian kinerja Triwulan | Tahun 2024 merupakan hasil dari pelaksanaan
program/kegiatan BPOM dari Januari sampai dengan Maret 2024. Capaian kinerja
yang diukur pada Triwulan | Tahun 2024 terdiri dari capaian kinerja pada 3 dari 11
Sasaran Strategis (SS) dengan 7 dari 27 Indikator Kinerja. Dari hasil pengukuran
kinerja tersebut, diperoleh data capaian Nilai Kinerja BPOM/Nilai Pencapaian Sasaran
Strategis (NPSS) triwulan | tahun 2024 sebesar 95,65 dengan predikat Baik (sumber
aplikasi SIMETRIS e-performance).

Stakeholder
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00 (%) 0,00 [% 101,59 (%)

Intermal Process
(103,27 %)
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p— 000 %

Learmning & Growth

(32,09 %)